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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjabarkan bagaimana pemanfaatan TIK 

dalam pembelajaran PAI baikm sebagai sumber belajar maupun media pembelajaran, dengan harapan 

akan semakin banyak lagi guru PAI yang mulai peduli terhadap manfaat pengintegrasian media dan 

sumber belajar dengan TIK. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan 

dengan sumber jurnal dan buku sebagai sumber informasi. Hasil penelitian ini adalah pemanfaatan TIK 

sebagai sumber belajar ini memiliki peranan dalam mempermudah peserta didik maupun guru PAI 

dalam mengakses sumber belajar yang lebih luas dan lebih relevan dengan masa sekarang, guru 

maupun peserta didik dapat mengakses sumber belajar tanpa batasan ruang dan waktu baik melalui 

handphone, computer, laptop, televise maupun smartphone, sumber belajar yang dapat diakses 

jumlahnya tidak terbatas, mulai dari skala nasional sampai dengan skala Internasional, beberapa produk 

TIK yang dapat dihunakan sebagai sumber belajar diantaranya adalah: 1) E-book (buku elektronik), 2) e-

modul (modul elektronik) dan 3) internet. Pemanfaatan TIK sebagai media pembelajaran oleh guru PAI 

juga dapat mempermudah penyampaian materi oleh guru PAI serta pemahaman materi oleh peserta 

didik, dengan bantuan TIK, pembeljaran PAI yang bersifat abstrak, misalnya seperti proses 

penyembelihan hewan kurban akan lebih mudah dipahami dengan penjelasan melalui vide. Beberapa 

produk TIK yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran PAI diantaranya adalah: 1) TIK berbasis 

visual seperti powerpoint dan google slides, 2) TIK berbasis audio seperti aplikasi audio streaming, dan 

3) TIK berbasis audio visual seperti video youtube. 

Kata Kunci: Analisis, Pemanfaatan TIK, Sumber Belajar, Media Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam 
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Abstract 

The purpose of this research is to analyze and explain how the utilization of ICT in PAI learning, both as 

a learning resource and a teaching medium, with the hope that more PAI teachers will start to care 

about the benefits of integrating media and learning resources with ICT. The research method used is 

the library research method with journals and books as sources of information. The result of this research 

is that the use of ICT as a learning resource plays a role in facilitating both students and PAI teachers in 

accessing broader and more relevant learning resources for the present time. Teachers and students 

can access learning resources without spatial and temporal limitations, whether through mobile phones, 

computers, laptops, televisions, or smartphones. The number of accessible learning resources is 

unlimited, ranging from national to international scales. Some ICT products that can be used as learning 

resources include: 1) E-books, 2) e-modules, and 3) the internet. The use of ICT as a learning medium 

by PAI teachers can also facilitate the delivery of material by PAI teachers and the understanding of 

material by students. With the help of ICT, abstract PAI learning, such as the process of slaughtering 

sacrificial animals, will be easier to understand with explanations through videos. Some ICT products 

that can be used as PAI learning media include: 1) visual-based ICT such as PowerPoint and Google 

Slides, 2) audio-based ICT such as audio streaming applications, and 3) audio-visual-based ICT such as 

YouTube videos. 

Keywords: Analysis, Utilization of ICT, Learning Resources, Learning Media, Islamic Religious Education 

 

PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan sekarang sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang semakin pesat. Jadi, seperti yang dikatakan oleh Andriani, 

perkembangan teknologi informasi semakin kencang atau cepat, dan ini tidak dapat 

dipungkiri dalam bidang pendidikan.  Penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran 

adalah pilihan yang bagus untuk mengelola sistem pembelajaran. Sejalan dengan apa yang 

dikatakan oleh Andriani, penggunaan yang tepat dari teknologi informasi dan komunikasi 

dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan pendidikan (Fauzi & Arifin, 2023). 

Setiap sistem pendidikan harus mempertimbangkan penggunaan teknologi yang 

memungkinkan siswa belajar dengan lebih cepat, lebih baik, dan lebih pintar. Selain itu, 

untuk menciptakan model sekolah yang lebih baik di masa depan, teknologi informasi 

sangat penting. Namun, upaya terus dilakukan untuk mengejar ketertinggalan Indonesia 

dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan anak-anak. Dalam kaitannya dengan 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, pengembangan dan pemanfaatan teknologi 

dapat digunakan sebagai alasan untuk mendukung pendidikan. Teknologi tidak hanya 

memiliki kemampuan yang luar biasa, tetapi juga diperjuangkan untuk berperan sebagai 
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fasilitator utama dalam mencapai kesetaraan pendidikan di seluruh negeri (Pandemi & 

Fadhillah, 2020). 

Dengan adanya TIK, sumber belajar akan menjadi lebih mudah diakses baik sumber 

belajar berskala nasional maupun internasional, baik peserta didik maupun pendidik sama-

sama bisa menggunakan TIK untuk terus meningkatkan wawasan keilmuan mereka, dengan 

adanya TIK juga bisa membuat pembelajaran lebih efektif, peserta didik tidak harus lagi 

membawa buku yang sangat tebal ke sekolah, gurupun tidak lagi harus menggambar, 

menulis dan menggunating karton untuk membuat media pembelajaran, semua yang 

dibutuhkan oleh guru dan pendidik dapat dengan mudah terpenuhi oleh TIK yang sudah 

berkembang sangat pesat pada zaman ini. 

Kualifikasi pendidikan mencakup hal-hal seperti kurikulum, buku sebagai sumber dan 

media pembelajran, sarana prasarana, dan sebagainya. Ini adalah masalah yang sering 

dihadapi dalam proses pendidikan. Kualitas pendidikan, terutama kualitas guru, perlu 

dipertahankan di era modern saat pendidikan memasuki era revolusi industri 4.0. Dalam 

bidang pendidikan anak-anak (PAI), materi yang dibahas dan disampaikan masih didominasi 

oleh proses pembelajaran konvensional dan kurangnya semangat untuk menerima 

pembaharuan dalam budaya sosial masyarakat kita. Menurut Hoyles & Lagrange dalam 

Putrawangsa & Hasanah, teknologi digital saat ini memiliki pengaruh terbesar pada sistem 

pendidikan global. Karena pendidikan menjadi lebih efisien, efektif, dan inovatif 

(Mahbuddin, 2020). 

Dalam situasi seperti ini, integrasi media, sumber belajar dan teknologi dalam 

pembelajaran PAI dapat membawa banyak keuntungan besar. Pertama, penggunaan media 

seperti gambar, audio, dan video dapat membantu memvisualisasikan konsep agama yang 

kompleks dan abstrak sehingga siswa lebih mudah memahaminya. Misalnya, guru dapat 

menggambarkan cerita dalam Al-Quran atau Hadis dengan cara yang menarik dan interaktif 

melalui slide presentasi atau video animasi. Kedua, lebih banyak orang memiliki akses ke 

lebih banyak sumber daya pendidikan karena teknologi. Siswa dapat mengakses pelajaran 

PAI dari berbagai sumber online, seperti platform pembelajaran virtual, situs web, dan 

aplikasi (Adam, 2023). Kemampuan guru PAI dlam memanfaatkan kemajuan TIK dalam 

pembelajaran PAI dapat menjadikan pembelajaran PAI menjadi lebih bermakna, efisien dan 

efektif, oleh karena ity tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjabarkan 

bagaimana pemanfaatan TIK dalam pembelajaran PAI baikm sebagai sumber belajar 

maupun media pembelajaran, dengan harapan akan semakin banyak lagi guru PAI yang 

mulai peduli terhadap manfaat pengintegrasian media dan sumber belajar dengan TIK. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kepustakaan. Kajian kepustkaan adalah pendekatan yang berpusat pada pengumpulan 

literatur yang relevan dengan masalah (Fitrianingrum & Novianti, 2022). Kajian yang 

diuraikan dalam tulisan ini didasarkan pada analisis sumber yang relevan atau sesuai untuk 

menjelaskan analisis pemanfaatan TIK sebagai sumber dan media pebelajaran PAI. Sumber-

sumber yang digunakan dalam penelitian dipilih berdasarkan dua kriteria: (1) sumber bacaan 

yang dijadikan rujukan memiliki relevansi langsung dengan topik penelitian; dan (2) isi 

sumber-sumber tersebut dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Prosedur penelitian yang 

dilakukan terdiri dari beberapa langkah idantaranya adalah: pengumpulan sumber informasi 

yang relevan, proses memilah antara sumber yang akan dijadikan sebagai data primer dan 

skunder, membaca dan mengelompokkan hasil bacaan berdasarkan poin-poin yang 

relevan, dan menuangkannya kedalam bentuk naskah jurnal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian TIK 

Istilah "teknologi informasi dan komunikasi" (TIK) terdiri dari tiga kata: "teknologi," 

"informasi," dan "komunikasi." Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi 

(pesan, ide, dan gagasan) dari satu pihak ke pihak lain agar terjadi hubungan saling 

mempengaruhi, dan teknologi berarti penerapan alat, mesin, material, dan proses yang 

membantu manusia menyelesaikan masalah. Informasi adalah produk dari pemrosesan, 

manipulasi, dan pengorganisasian sekelompok data yang memberi nilai pengetahuan bagi 

penggunanya. Menurut pengertian ini, teknologi informasi (TIK) adalah istilah luas yang 

mencakup semua perangkat teknologi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengolah, 

menyimpan, dan menampilkan data. seperti telepon, radio, TV, komputer, jaringan 

perangkat keras dan perangkat lunak, sistem satelit, dan sebagainya (Batubara, 2019). 

Menurut Eko Ganis, "Pemrosesan pengelolahan dan penyebaran data oleh kombinasi 

komputer dan telekomunikasi" adalah definisi Teknologi Informasi, sementara Richard W 

mengatakan "teknologi informasi" adalah "pemrosesan data." Teknologi ini mengolah data 

dan menggunakan sistem jaringan untuk menghubungkan komputer. Data dapat dibagikan 

dan diakses secara lebih luas dengan bantuan teknologi telekomunikasi (Santi et al., 2021). 

Pengertian lain menyebutkan bahwa teknologi informasi adalah metode pengolahan data 

yang berguna untuk mengirimkan, mendapatkan, menyimpan, mengolah, menggunakan, 

dan mengorganisasikan data dengan baik. Metode pengolahan data termasuk memproses, 
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menyusun, memperoleh, dan memanipulasi data untuk menghasilkan kumpulan data yang 

berkualitas tinggi (Fauzi & Arifin, 2023). 

Dengan demikian teknologi informasi dan komunikasi merupakan semua alat yang 

dapat digunakan dalam pengolahan maupun penyimpanan, baik dlam pengolah kata, 

angka, gambar, alat untuk berkomunikasi dan sebagainya yang melibatkan system jaringan 

dalam pengoperasiannya. 

Perkembangan TIK 

Alvin Toffler mengklaim bahwa manusia saat ini telah memasuki era yang disebut 

gelombang ketiga. Era ini juga dikenal sebagai era industrialisasi atau era informasi. Secara 

umum, ada beberapa sumber utama revolusi teknologi. Salah satunya adalah penemuan 

mesin cetak pertama oleh Johannes Gutenberg pada tahun 1455; ini merupakan revolusi 

teknologi pertama manusia dalam hal menyebarkan informasi ke banyak orang dengan 

cepat setelah penemuan kertas. Penerbitan surat kabar, majalah, buku, dan alat cetak 

lainnya berkembang sangat pesat dengan penemuan alat cetak. Dengan kehadiran mesin 

cetak dari Gutenberg, kemudian muncul teknologi lain seperti mesin linotype (mesin ketik), 

lithography (mesin print pertama), photoengraving (perkembangan mesin cetak dengan 

kombinasi teknik foto), dan photocopy hingga penggunaan komputer dalam mencetak 

(Yusniah et al., 2022). 

Di Indonesia Pada tahun 1930, kota hanya memiliki sedikit teknologi dan belum banyak 

digunakan karena budaya mencari informasi dari mulut ke mulut belum berkembang sangat 

pesat. Mereka tetap menggunakan metode komunikasi langsung. menurut informasi yang 

dikumpulkan oleh peneliti. karena Indonesia belum merdeka pada saat itu dan belum 

mengembangkan teknologi dan temuan baru. Saat ini, terdapat sedikit produksi teknologi. 

Walaupun negara lain mungkin sudah memiliki teknologi yang lebih banyak dibandingkan 

dengan Indonesia, teknologi saat itu masih berkembang. Setelah Indonesia merdeka, 

teknologi dikembangkan kembali dan terus dikembangkan hingga saat ini. Teknologi yang 

dimulai pada tahun 1930 di perdesaan pasti jauh di belakang masyarakat kota, yang masih 

menggunakan alat sederhana untuk mencari informasi dan berkomunikasi. Namun, sistem 

komunikasinya tetap sama dan mereka masih berkomunikasi secara langsung pada saat itu. 

Mayoritas masyarakat desa tetap tradisional dan sedang berkembang ke tingkat kehidupan 

yang lebih baik. Komunikasi masyarakat pedesaan dengan masyarakat kota juga berbeda. 

Salah satunya adalah cara berkomunikasi antara sesama warga. Faktor budaya masyarakat 

yang bersangkutan juga memengaruhi cara berkomunikasi satu masyarakat (Wiryany et al., 

2022). 
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Perkembangan TIK di Indonesia terbagi menjadi dua , yang pertama yaitu berdasarkan 

perangkat yang berkembang dan yang kedua yaitu berdasarkan masanya. Perkembangan 

teknologi yang berdasarkan pada perangkat yang berkembang dimulai dengan penemuan 

mesin cetak pertama oleh Johanness Gutenberg pada tahun 1455, Penemuan telepon pada 

tahun 1876, oleh Alexander Graham Bell, Ditemukannya radio siaran. Jaringan radio siaran 

mulai berkembang sejak tahun 1920-an. Puncak pertumbuhannya terjadi pada tahun 1926, 

Penemuan teknologi televisi pada tahun 1926, dan bermunculan TV komersil pada tahun 

194, serta Penemuan Komputer pada tahun 1946 (Yusniah et al., 2022) yang terus 

berkembang hingga saat ini. 

Teknologi informasi bisa menyebabkan pergeseran cara praktik dan perubahan cara 

berpikir, misalnya jika sebelumnya dalam praktik bisnis optimal sering kali dianggap prinsip 

utama, hal ini bisa ditunjukkan dengan perubahan prinsip optimal yaitu dengan kehadiran 

teknologi informasi telah membuat prinsip ini dipertanyakan lagi yaitu bukan optimalisasi 

yang memegang peranan penting, melainkan inovasilah yang memegang kunci (Mildawati, 

2016). Perkembangan teknologi informasi memacu suatu cara baru dalam kehidupan dan 

memunculkan fenomena e-life, yaitu kehidupan ini sudah dipengaruhi oleh berbagai 

kebutuhan secara eletronik. Teknologi informasi dan internet sudah marasuk ke dalam 

kehidupan sehari-hari dan perkembangannya dapat meningkatkan kinerja dan 

memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat, dan akurat, 

sehingga itu diharapkan dapat meningkatkan produktivitas (Santi et al., 2021). 

Dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat cepat 

ini, kemungkinan besar isi tas siswa sekolah dasar akan terdiri dari smartphone, jam tangan 

pintar, alat musik, alat olahraga, bekal makan siang, dan notebook atau tablet yang memiliki 

akses internet. Oleh karena itu, guru harus memulai dengan mengenalkan penggunaan alat-

alat ini secara tepat dan benar dalam pembelajaran. Untuk menyiapkan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, guru dapat menggunakan laptop, proyektor LCD (liquid-crystal 

display), PPT, email, dan internet. TIK dalam persiapan pembelajaran dapat membantu guru 

menemukan bahan ajar dan metode mengajar yang baik (Huda, 2020). Oleh karena 

perkembangan teknologi yang begitu pesat, maka sudah seharusya guru di sekolah mulai 

memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran sekaligus mengenalkan TIK kepada siswa 

agar siswa terbiasa dengan penggunaan teknologi. 

Pemanfaatan TIK Sebagai Sumber Belajar PAI 

Menurut Nana Sudjana, sumber belajar adalah segala alat yang digunakan untuk 

membuat proses pembelajaran lebih mudah bagi seseorang, sedangkan Torkleson 
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menyatakan bahwa sumber belajar mencakup segala sesuatu yang digunakan untuk 

kepentingan pelajaran, termasuk apa yang ada di sekolah saat ini, saat ini, dan di masa 

depan. Dalam definisi ini, kata "kepentingan pelajaran" menunjukkan bahwa sumber belajar 

dan pemanfaatannya mencakup berbagai sumber, bukan hanya alat dengar atau visual, 

tetapi juga sumber yang dapat membantu kegiatan belajar (Rohani, 2020). Dengan kata 

lain, sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dalam proses pembelajaran. 

Seiring dengan kemajuan teknologi yang tejadi di dunia ini, maka sumber belajar 

menjadi lebih luas lagi, tidah hanya terbatas pada buku dan pendidik saja, namun sudah 

menjadi luas, pendidik maupun peserta didik dapat menjadikan segala sesuatu sebagai 

sumber belajar, bahkan sesuatu ang tidak terlihat sekalipun.  

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat sehingga membawa perubahan yang signifikan dalam percepatan dan inovasi 

penyelenggaraan pendidikan di berbagai Negara. Dengan menggunakan TIK, kita dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan akses yang luas terhadap ilmu 

pengetahuan dan penyelenggaraan pendidikan berkualitas tinggi. TIK juga memungkinkan 

penyebaran informasi secara luas, cepat, efektif, dan efisien. Munir menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi dan komunikasi dalam bidang pendidikan memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk mengakses materi pelajaran secara interaktif melalui penggunaan 

jaringan komputer dan computer (Dewi & Hilman, 2018). Banyaknya TIK yang dapat 

dimanfaatkan menjadi sumber belajar dalam pembelajaran PAI juga menuntut guru PAI 

untuk mulai memperhatikan kemampuan dan kepakaan mereka terhadap kemajuan 

teknologi yangs sedang terjadi. Dalam pembelajaran PAI ada banyak TIK yang dapat guru 

PAI gunakan sebagai sumber belajar, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. E-book (Buku Elektronik) 

Menurut Munif dan Suwarno, buku elektronik adalah versi digital dari buku cetak, yang 

biasanya terdiri dari setumpuk kertas yang berisi teks, teks, atau gambar. Buku elektronik 

berisi informasi digital yang dapat berisi teks, gambar, audio, dan video, dan dapat dibaca 

di komputer, laptop, tablet, atau smartphone. Sebagai buku digital, e-book membuat hidup 

lebih mudah bagi orang-orang, terutama pelajar, karena mereka dapat membaca ratusan 

halaman buku dalam satu file dan mengurangi biaya membeli buku fisik (Ela, Suryani, 

Khoiriyah, 2018). 

Pembaca menggunakan e-book sebagai alat untuk belajar. Banyak orang saat ini 

membuat e-book yang berisi wacana ilmu pengetahuan dan panduan pada bidang tertentu. 
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Saat ini, pengajar tidak hanya harus dapat membuat materi ajar yang dicetak tetapi juga 

harus dapat menggunakan bahan ajar elektronik sebagai media informasi. Pebisnis 

sekarang banyak yang memberikan E-book gratis kepada calon pelanggan mereka dengan 

email, di mana calon pelanggan dapat mendownload bahan ajar atau tutorial yang mereka 

butuhkan. Karena bentuk digitalnya, proses pembuatan dan penyebaran e-book ini sangat 

mudah. Oleh karena itu, e-book sangat cocok untuk digunakan sebagai sumber 

informasi(Ningsih & Ulya, 2024). 

Kemudahan akses terhadap e-book dapat menjadikan e-book sebagai alternative 

sumber belajar diluar buku cetak yang tersedia di sekolah, e-book dapat diakses kapanpun 

dan dimanapun melalui smartphone dengan menggunakan jaringan internet. Mudahnya 

mengakses e-book sehrausnya menjadikan e-book sebagai salah satu sumber belajar yang 

bisa dianggap efektif dalam pembelajaran PAI, sebagaimana dijelaskan dalam studinya, 

Rosida menyatakan bahwa e-book interaktif meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa(Ela, Suryani, Khoiriyah, 2018), oleh karena itu, penguasaan dan pengetahuan guru PAI 

terhadap e-book sangatlah penting, keterbatasan buku cetak yang disediakan oleh sekolah 

harus menjadi motivasi pemberian akses bagi siswa pada berbagai sumber belajar berbasis 

e-book, selain dapat diakses kapanpun dan dimanapun, dengan adanya e-book juga dapat 

mengurangi beban peserta didik dalam membawa buku cetak yang cenderung berat setiap 

hari ke sekolah, peserta didik hanya perlu membawa smartphone dan sekolah perlu 

menyediakan jaringan internet. 

b. E-Modul (Modul Elektronik) 

Salah satu definisi modul elektronik adalah bahan pendidikan yang disusun secara 

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu dan disajikan dalam bentuk elektronik yang 

dihubungkan dengan tautan untuk membuat pembelajaran lebih interaktif. Definisi lain dari 

modul elektronik adalah bahan pendidikan mandiri yang disajikan secara sistematis ke 

dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujua tujuan (N. L. Purnamasari, 2020).  

E-modul digunakan sebagai sarana pembelajaran yang mencakup materi, metode, 

dan evaluasi pembelajaran yang dirancang secara praktis sehingga menarik minat belajar 

siswa. Selain itu, karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja dengan alat yang cukup, 

membuat belajar lebih mudah bagi siswa dan guru.  Modul pembelajaran elektronik 

memiliki sifat pembelajaran sendiri, yang berarti hanya mencakup satu topik pembelajaran, 

sehingga siswa dapat benar-benar fokus pada topik yang diajarkan. Self contained berarti 

bahwa setiap komponen materi dimasukkan ke dalam modul. Dengan berdiri sendiri, modul 

dapat digunakan secara mandiri dan tidak bergantung pada media lain. Karena pembuatan 
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e-modul disesuaikan dengan karakter siswa, itu fleksibel. Friendly user berarti cocok dengan 

penggunanya. Konsistensi adalah karakteristik yang menunjukkan bahwa penggunaan font 

dan komponen lainnya konsisten dan tidak berbeda dari penggunaan modul umum (Sunita, 

2020). 

Penggunaan modul elektronik oleh guru PAI sama halnya dengan penggunaan buku 

elektronik, bedanya adalah modul elektronik lebih ringkas karena pembahasannya hanya 

mencakup materi yang sedang dipelajari, oleh sebab itu modul elektronik juga dapat 

dijadikan alternative untuk mengatasi kebosanan sswa dalam membaca buku yang terlalu 

panjang.  

Hendri Gunawan dalam penelitiannya yang berjudul efektifitas penggunaan e-modul 

terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa menyatakan bahwa  modul elektronik cukup 

efektif untuk meningkatkan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa dan 

peningkatan aktivitas belajar siswa dengan nilai akhir sekitar 73,91% masuk kedalam kategori 

sangat baik(Hendri, 2018). 

c. Internet 

Pendidik dan peserta didik dapat memanfaatkan TIK untuk mencari sumber belajar 

melalui internet yang merupakan wadah pencarian informasi yang sangat luas dan tak 

terbatas (Lestari & Pratama, 2020). penggunaan TIK dalam pendidikan Islam dapat 

membantu memperluas jangkauan pendidikan. Salah satu bentuk penggunaannya adalah 

dengan memanfaatkan internet sebagai sumber informasi. Guru dan siswa dapat mencari 

informasi mengenai topik tertentu melalui internet. Internet juga dapat digunakan sebagai 

sarana pembelajaran jarak jauh. Dalam pembelajaran jarak jauh, siswa dapat mengakses 

materi pembelajaran melalui internet, dan dapat berkomunikasi dengan guru melalui video 

conference (Fauzi & Arifin, 2023). Terdapat beberapa karakteristik internet yang perlu 

dimengerti oleh pendidik dan peserta didik agar dapat dengan tepat menggunakannya 

sebagai sarana pembelajaran,yaitu : 

1) Bahwa internet merupakan perpustakaan raksasa yang sangat sulit menghitung 

berapa banyak jumlah sumber informasi ysng dapat diakses secara gratis serta 

sangat mendukung kesuksesan keterlaksanaannya pembelajaran berbasis 

elektronik (e-learning). 

2) Seluruh sumber yang diperoleh memlaui jaringan internet, dapat digunakan oleh 

siapa saja yang membutuhkannya termasuk guru maupun peserta didik (Anshori, 

2017).  
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Dengan memahami karakteristik tersebut, maka pendidik maupun peserta didik dapat 

mengerti bahwa sumber belajar dapat diakses dengan mudah melalui internet tanpa 

batasan ruang dan watu.  

Dengan kemudahan pendidik mengakses berbagai informasi yang dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar, maka pendidik dapat melakukan pemutakhiran bahan-bahan 

belajar yang menjadi tanggung-jawabnya yang sesuai dengan perkembangan keilmuan dan 

juga pendidik dapat mengembangkan diri dan melaksanakan penelitian melalui berbagai 

sumber ilmu pengetahuan yang dapat diakses melalui internet untuk meningkatkan 

wawasannya (Anshori, 2017). Terjadinya revolusi teknologi dimulai dengan jaringan internet. 

Banyak individu dan lembaga, baik pemerintah maupun swasta, termasuk lembaga seperti 

perpustakaan, semakin tertarik pada internet. Internet disukai oleh banyak orang karena 

banyak hal praktis, seperti (Hamka, 2015): 

1) Audien global: Internet membuat publikasi informasi sangat efektif karena 

mencapai kurang lebih 190 negara di seluruh dunia dan membuatnya menjadi 

media yang sangat efektif untuk mempublikasikan informasi. 

2) Operasi nonstop: Internet adalah mesin bisnis yang sangat efektif karena tersedia 

setiap saat. Anda tidak perlu lagi menunggu hingga sumber daya tersedia untuk 

menjalankan bisnis karena internet tersedia setiap saat. 

3) Murah: Internet sangat murah dibandingkan dengan media lainnya, dan dengan 

biaya hanya beberapa ratus ribu, Anda dapat menyampaikan informasi ke semua 

pengguna internet di seluruh dunia. Ini menunjukkan bahwa internet adalah media 

yang praktis dan murah. 

4) Penyebaran informasi: Jutaan pengguna lain dapat memanfaatkan informasi yang 

tersedia di internet. Misalnya, dalam hal media www, hal ini sangat sulit untuk 

dilakukan dalam dunia nyata. 

5) Alat publikasi: Jika internet dianggap sebagai alat publikasi yang cukup andal, itu 

tidak terlalu berlebihan. Banyak aplikasi berbasis internet yang mudah diakses dan 

dijual saat ini. 

Pemanfaatan TIK Sebagai Media Pembelajaran PAI 

Menurut Hamidjojo dalam Latuheru, media didefinisikan sebagai semua bentuk 

perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, 

gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan, atau pendapat tersebut sampai kepada 

orang yang dituju, lebih lanjut Menurut Heinich, media pembelajaran adalah media yang 

membawa pesan atau informasi yang dimaksudkan untuk pembelajaran atau mengandung 
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tujuan pembelajaran, sedangkan Gagne dan Briggs, di sisi lain, menyatakan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan materi 

pelajaran. Alat-alat ini termasuk buku, tape recorder, kaset, kamera video, film, slide (gambar 

bingkai), foto, gambar, televisi, dan computer (Jennah, 2009). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajran merupakan sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaiakan pesan pembelajaran yang bertujuan agar materi pembelajaran dapat 

disampaiakan dan diterima dengan mudah oleh siswa. 

Sasaran penggunaan media adalah agar anak-anak belajar membuat sesuatu yang 

baru dan memanfaatkan sesuatu yang sudah ada untuk digunakan dalam berbagai cara 

yang bermanfaat dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, mereka mudah memahami dan 

memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru (Rohani, 2020). Orang semakin 

menyadari pentingnya media pembelajaran. Pengelolaan sumber daya pembelajaran sudah 

sangat penting. Bahkan pertumbuhan ini terjadi secara bertahap. Perpustakaan telah 

berubah dari fokus pada penyediaan dokumen cetak menjadi fokus pada penyediaan 

layanan multisensori yang memanfaatkan berbagai kemampuan individu untuk mengakses 

informasi. Perubahan ini telah membuat layanan yang diberikan secara luas dan bervariasi 

menjadi wajib secara hukum.Selain itu, dengan semakin banyak kemajuan di bidang 

teknologi dan komunikasi serta dinamika proses belajar, pelaksanaan kegiatan pendidikan 

dan pengajaran menjadi semakin sulit. Akibatnya, berbagai jenis media pendidikan semakin 

beragam (Anshori, 2017). Ada beberapa jenis TIK yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

dalam pembelajaran PAI, yaitu: 

a. Teknologi Informasi Berbasis Visual. 

Setiap gambar, model, benda, atau alat lain yang memberikan pengalaman visual 

nyata kepada siswa didefinisikan sebagai pengajaran visual(Siregar & Marpaung, 2020). 

Contoh TIK yang dapat digunakan dalam pembelajaran PAI yang termasuk kedalam jenis 

TIK berbasis visual diantaranya adalah: 

 

1) Microsoft PowerPoint 

Program Microsoft PowerPoint memungkinkan guru membuat media pembelajaran 

interaktif. Ini pasti dapat menghemat waktu dan membantu siswa memahami konsep 

pembelajaran PAI yang dipaparkan. Selain itu, Microsoft PowerPoint dapat digunakan 

sebagai media belajar PAI untuk membuat permainan interaktif yang mewakili bahan 

ajar dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Visualisasi PAI 

dapat ditunjukkan dengan grafik atau gambar(Gulo & Harefa, 2022). Melalui program 
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ini, pendidik hanya dapat menampilkan inti atau elemen penting dari materi yang akan 

diajarkan saja. Dengan animasi yang menarik, ini akan membuat peserta didik lebih 

tertarik dan menarik perhatian. Selanjutnya, akan lebih jelas jika pendidik memberikan 

penjelasan tambahan untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik(Fauzi & Arifin, 2023). 

2) Google Side 

Menurut Andrian Rosadi dalam artikel yang berjudul Media Presentasi Slide 

menyatakan bahwa Google slide adalah salah satu perangkat lunak pembuatan slide 

presentasi secara online.(S. Purnamasari et al., 2019) Hampir sama dengan Microsoft 

powerpoint, google sides juga digunakan sebagai perancang media pembelajaran 

yang berbasi visual dalam bentuk slide prsentasi, yang dapat memuat gambar, grafik, 

tabel dan tulisan, perbedaannya adalah, Microsoft powerpoint dapat dijalankan secara 

offline pada computer, namun google sides harus dijalankan secara online atau 

memerlukan internet. 

b. Teknologi Informasi dan Komunikasi Berbasis Audio 

TIK berbasis audio dalam pembelajaran PAI  adalah penggunaan teknologii informasi 

yang berkenaan dengan pendengaran siswa yaitu penggunaan audio streaming, yang 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dengan basis pendengaran(Kusumawati, 2023).  

Contoh penerapan TIK berbasis audio dalam pembelajaran PAI adalah, pada materi yang 

mengandung bacaan Al-Qur’an, guru dapat menggunakan audio streaming baik melalui 

computer, laptop ataupun smartphone untuk memperdengarkan bacaan ayat yang harud 

dibaca dengan baik dan benar. 

c. Teknologi Informasi dan Kominikasi Berbasis Audio Visual 

Metode pembelajaran interaktif dengan bantuan komputer, atau CAI, digunakan pada 

Compact Disk multimedia pembelajaran interaktif. Dengan menggunakan teknologi ini, 

siswa dapat mempelajari informasi melalui kombinasi suara dan visual. Dengan menonton 

film, siswa dapat memperoleh ilmu atau pengetahuan dari dua dasar audio dan visual. 

Contoh nilai karakter dalam film Habibi dan Ainun di PAI (Fauzi & Arifin, 2023).  teknologi 

yang digunakan dalam pembelajaran dengan cara ini diantaranya adalah computer, atau 

laptop dan LCD Proyektor, sementara salah satu contoh aplikasi yang dapat digunakan 

sebagai sumber belajar audio visual pada pembelajaran PAI yaitu youtube.  
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SIMPULAN 

Seiring dengan berkembangnya teknologi pada masa ini, berkembang pula hal-hal 

yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI. TIK menjadi unsur yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran PAI baik sebagai sumber maupun media pembelajaran.untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan TIK di dunia, maka guru PAI harus mulai 

memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran PAI, dalam pemanfaatan TIK sebagai 

sumber belajar ini memiliki peranan dalam mempermudah peserta didik maupun guru 

PAI dalam mengakses sumber belajar yang lebih luas dan lebih relevan dengan masa 

sekarang, guru maupun peserta didik dapat mengakses sumber belajar tanpa batasan 

ruang dan waktu baik melalui handphone, computer, laptop, televise maupun 

smartphone, sumber belajar yang dapat diakses jumlahnya tidak terbatas, mulai dari skala 

nasional sampai dengan skala Internasional, beberapa produk TIK yang dapat dihunakan 

sebagai sumber belajar diantaranya adalah: 1) E-book (buku elektronik), 2) e-modul 

(modul elektronik) dan 3) internet. 

Pemanfaatan TIK sebagai media pembelajaran oleh guru PAI juga dapat 

mempermudah penyampaian materi oleh guru PAI serta pemahaman materi oleh peserta 

didik, dengan bantuan TIK, pembeljaran PAI yang bersifat abstrak, misalnya seperti proses 

penyembelihan hewan kurban akan lebih mudah dipahami dengan penjelasan melalui 

vide. Beberapa produk TIK yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran PAI 

diantaranya adalah: 1) TIK berbasis visual seperti powerpoint dan google slides, 2) TIK 

berbasis audio seperti aplikasi audio streaming, dan 3) TIK berbasis audio visual seperti 

video youtube. 
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